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Abstract: Dysoxylum parasiticum merupakan tanaman berbunga dari suku 
Meliaceae. Tanaman  ini memiliki sejumlah senyawa metabolit sekunder yang belum 
teridentifikasi secara spesifik dalam tingkat anatomi dan jaringan. Keberadaan 
senyawa metabolit sekunder dapat diidentifikasi melalui keberadaan jaringan sekresi 
pada tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui struktur, tipe dan letak 
jaringan sekresi pada organ batang dan daun. Pembuatan preparat menggunakan 
metode preparat segar, dan pengirisan menggunakan metode free-hand section, 
dengan  pewarnaan Toluidine blue O 0,025%. Hasil menunjukkan jaringan sekresi 
memiliki struktur saluran memanjang seperti lumen yang dikelilingi oleh sel-sel epitel. 
Letak jaringan sekresi pada batang merata pada bagian korteks dan empulur, dalam 
tangkai daun hanya ditemukan pada bagian koteks, dan di helaian daun, saluran 
sekresi ditemukan  dalam korteks  midrib, dan mesofil helaian daun.  
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PENDAHULUAN 
Meliaceae merupakan suku tumbuhan dari bangsa Sapindales, 

merupakan keluarga tumbuhan berbunga yang terdiri dari pohon dan perdu [1]. 
Sekitar 50 genus dan lebih dari 1000 spesies yang tersebar di daerah tropis 
dan subtropis [2]. Meliaceae memiliki spesies penting dalam masing-masing 
genus; Pohon dari marga Swietenia, biasa disebut mahoni, dan dari marga 
Cedrela pohon kayu yang penting secara ekonomi. Beberapa anggota 
Meliaceae mempunyai buah yang dapat dimakan seperti Lansium domesticum 
(langsat) dan Sandoricum koetjape (kecapi) [3]. Spesies dari marga Dysoxylum 
memiliki berbagai metabolit sekunder yang bermanfaat sebagai antikanker, 
antibakteri, antifungi, antimalaria, dan antivirus [4]. 

Masyarakat Indonesia khususnya di pulau Lombok, memanfaatkan D. 
parasiticum sudah berlangsung selama turun temurun sebagai pengawet alami 
air nira [5][6]. Menurut Sasmita et al., [7], D. parasiticum yang berfungsi  
menghambat proses fermentasi karena mengandung senyawa kimia yang 
mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Gopalakrishna et al. [8] 
menyatakan bahwa tanaman D. parasiticum mengandung sejumlah senyawa 
seperti: alkaloid, glikosida, flavonoid, tanin, saponin, dan fenolik. Ekstrak 
flavonoid dan fenolik dari D. parasiticum yang mengandung senyawa kuersetin 
dan skopoletin menunjukkan sifat toksisitas yang tinggi terhadap Artemia salina 
[9]. 

D. parasiticum memiliki potensi dalam pemanfaatan sebagai obat 
alternatif. Hal ini, karena kandungan pada sejumlah organ tanaman D. 
parasiticum memiliki sejumlah metabolit sekunder dengan aktivitas biologis 
dalam bidang farmakologi. Sesquiterpenoids dari kulit batang D. parasiticum 
menunjukkan aktivitas terhadap sel HeLa kanker payudara MCF-7 [10]. 
Ekstrak fenolik daun D. parasiticum yang mengandung bidysoxyphenols dan 
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sesquiterpene phenol menunjukkan sitotoksisitas terhadap sel leukemia 
promyelocytic manusia, dengan nilai LC50 masing-masing sebesar 18,25 ± 
1,52 dan 39,04 ± 3,12 μM [11]. Turunan bicoumarin baru, bidysoxyletine yang 
diisolasi dari daun D. parasiticum menunjukkan memiliki kerangka 
dibenzonapthyrone [12]. 

 Keberadaan senyawa fitokimia yang terkandung pada D. parasiticum 
sejauh ini hanya melalui metode ekstraksi dan skrining fitokimia. Keberadaan 
senyawa tersebut belum teridentifikasi secara spesifik dalam tingkat anatomi 
dan jaringan. Keberadaan senyawa fitokimia dapat diketahui melalui letak Alat 
sekresi pada jaringan tanaman. Alat sekresi berupa jaringan sekresi 
merupakan tempat penghasil dan penyimpanan metabolit sekunder. Jaringan 
ini berperan untuk pertahanan tanaman terhadap herbivora serangga, 
Tanaman menghasilkan beragam senyawa organik [13][14]. Struktur ini kurang 
diselidiki dan layak untuk dipelajari lebih intensif [15]. Keanekaragaman 
senyawa kimia tanaman disebabkan oleh keragaman struktur sekretori yang 
terdapat pada organ tanaman [16]. Jaringan sekresi dapat ditemukan pada 
sebagian besar tumbuhan berpembuluh dalam bentuk hidatoda, kelenjar 
garam dan nektar [17]. 

Penelitian tentang sel dan jaringan sekretori tumbuhan Meliaceae,  
pertama kali dilakukan sejak tahun 1982 pada kelenjar nektar daun pada daun 
mahoni [18], struktur kelenjar  nektar ekstraflora tanaman Cipadessa baccifera, 
dan kelenjar nektar daun dan ekstraflora tanaman Azadirachta indica 
(Meliaceae) [19][20]. Berdasarkan keterangan di atas  tujuan penelitian ini, 
untuk mengetahui Struktur anatomi batang dan daun dari tanaman D. 
Parasiticum. Tipe, bentuk, dan letak jaringan sekretori pada tanaman serta 
letaknya pada jaringan batang dan daun. Sehingga, nantinya riset dan 
pemanfaatan tanaman ini dapat menjadi salah satu cara untuk memahami 

keragaman hayati di Indonesia.  
 

METODE 

Lokasi dan waktu 
Penelitian tentang struktur jaringan sekretori pada organ batang dan 

daun D. parasiticum dilakukan di Laboratorium Biologi Lanjut, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram pada bulan 
Oktober-November 2023. Sampel tanaman diambil dari pohon induk yang 
berada di taman Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mataram 
dengan letak koordinat 8º35’16”S 116º05’31.5”E 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan meliputi alat tulis, botol spesimen, cawan petri, 

kertas, silet, penggaris, label, kuas, gunting, pipet, gelas ukur, gelas kimia, 
gelas benda, pinset, kuas, gelas penutup, mikroskop binokuler Zeiss Primo 
Star, kamera dan stopwatch 

Bahan-bahan yang digunakan meliputi sampel batang, dan daun D. 
parasiticum, alkohol 50%, alkohol 70 %, aquades, Toluidine blue O 0,025%, 
kertas saring, dan tissue. 

Preparasi dan Fiksasi Sampel  
Batang dan daun D. parasiticum diambil dari pohon induknya. Bagian 

batang  dipotong pada internodus ke-3 dan internodus ke-5 bagian lebih tua, 
dipotong sepanjang ± 8 mm. Ibu tangkai dan anak tangkai dari daun majemuk 
ke-5 dipotong sepanjang ± 6-8 mm. Bagian daun dipotong pada bagian midrib 
dan pinggiran daun dengan panjang ± 8 mm dan lebar ± 5 mm. Selanjutnya 
proses fiksasi menggunakan alkohol 70 % selama 24 jam. 

Pembuatan Sediaan 
Pembuatan preparat D. parasiticum dengan metode sedian segar dan 

pengirisan menggunakan metode free-hand section dengan pewarnaan 
Toluidine blue O 0,025% [21]. Sampel diiris secara melintang pada: batang 
muda, batang tua, ibu tangkai, anak tangkai, midrib, dan pinggiran daun. 
Secara tangensial pada kulit batang tua. Irisan yang terdapat pada silet 
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kemudian disebar di cawan petri yang berisi air mineral. Irisan yang dianggap 
terbaik kemudian dipindahkan ke gelas benda. Sediaan segar diamati di bawah 
mikroskop untuk memastikan bahwa sediaan sudah benar-benar layak untuk 
diwarnai yang ditandai dengan irisan yang transparan. 

Selanjutnya proses pewarnaan diawali dengan dehidrasi dengan 
meneteskan berturut-turut alkohol 50% dan alkohol 70 % dan ditunggu selama 
1 menit. Kemudian dilanjutkan dengan proses pewarnaan dengan pewarna 
Toluidine blue O selama 20 menit. Setelah itu, proses pencucian secara 
berturut-turut menggunakan alkohol 70% dan alkohol 50% sampai specimen 
tampak transparan. Kemudian preparat ditetesi air dan ditutup dengan gelas 
penutup secara hati-hati, diamati di bawah mikroskop dengan  perbesaran 
40x,100x, 400x dan difoto.   

Analisis data 
Analisis struktur anatomi dan jaringan sekresi menggunakan deskriptif 

kualitatif meliputi jaringan penyusun organ batang dan daun. Tipe, bentuk, dan 
letak jaringan sekresi  menggunakan acuan: Secretory tissues in vascular 
plants oleh Fahn [17], Jaringan Sekretori Tumbuhan oleh Nurgoho [22], dan 
Diversity and evolution of secretory structures in Sapindales oleh Tolke [16].  

 

HASIL . 
Penampang melintang batang menunjukkan struktur jaringan yang terdiri dari 
komponen utama dari luar ke dalam, yaitu jaringan epidermis, hipodermis, 
korteks, floem, xilem dan empulur. Pada luar epidermis, dilapisi trikoma 
uniseluler non-glandular (Gambar 1A). Pada sebelah dalam epidermis batang 
terdapat  jaringan hipodermis  beberapis lapis yang tersusun secara anticlinal 
(Gambar 1E). Parenkim korteks tersusun oleh jaringan dasar berupa sel-sel 
parenkim dan brakisklereida (sel batu) (Gambar 1A). Sebelah dalam dari 
parenkim korteks terdapat jaringan sklerenkim. Jaringan sklerenkim pada 
batang muda masih berwarna putih (Gambar 1.A), pada batang tua berwarna 
biru (Gambar 1.B). 

 

    
 

A B 
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Gambar 1. Anatomi batang Dysoxylum parasiticum. Keterangan; A-D. Irisan 

melintang batang; E. Irisan membujur batang; ep. epidermis; hp. hipodemis; 

tr. trikoma; pk. parenkim korteks; sr. sklerenkim; br. brakisklereida; ss: 

saluran sekresi; et. sel epitel; L. lumen; fl. floem; xl. xilem: xp. xilem primer; 

je. jari-jari empulur; em. empulur; pr. periderm. Bar = 40-200 µm 

 
Warna biru disebabkan oleh penebalan dinding sel membentuk lapisan 

lignin, proses ini dinamakan lignifikasi pada sel-sel sklerenkim dewasa. D. 
parasiticum memiliki tipe berkas pengangkut kolateral terbuka, dimana diantara 
floem dan xilem terdapat kambium. Kambium berperan dalam pembentukan 
floem ke arah luar dan  xilem ke arah dalam. Jaringan xilem tersusun oleh sel 
trakeid yang tersusun secara uniseriate pada batang muda, pada batang tua 
secara soliter dan uniseriate. 

Pada sayatan melintang batang D. parasiticum memiliki saluran 
sekresi yang tersebar di daerah parenkim korteks dan empulur (Gambar 1). 
Struktur sekretori berupa lumen berbentuk tabung yang dikelilingi oleh se-sel 
epitel (Gambar 1.D). Secara tangensial saluran sekretori berada bagian perifer 
parenkim korteks, menempel pada hipodermis (Gambar 1.E). Terdapat sel-sel 
epitel yang membatasi saluran sekretori dengan sel-sel parenkim. 
 

  

Gambar 2. Anatomi tangkai Dysoxylum parasiticum. Keterangang; A. Irisan 

melintang ibu tangkai; B. Irisan melintang anak tangkai;  ep. epidermis; tr. 

C D E 

A B 
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trikoma; pk. parenkim korteks; sr. sklerenkim; br. brakisklereida; ss: saluran 

sekresi; fl. floem; xl. xilem; em. empulur.  

Daun D. parasitum memiliki struktur daun majemuk menyirip genap 
yang terdiri dari ibu tangkai, anak tangkai dan helaian anak daun. Sayatan 
melintang ibu tangkai dan anak tangkai memiliki selapis epidermis. Pada 
bagian luar terdapat trikoma uniseluler dan pada bagian dalam terdapat 
jaringan hipodermis. Lapisan di sebelah dalam hipodermis berupa korteks. 
Korteks pada tangkai daun tersusun atas jaringan parenkim dan kolenkim, 
pada bagian ini terdapat beberapa jaringan sekresi. Selain itu kolenkim sebagai 
jaringan penguat, terdapat juga brakisklereida yang memiliki dinding sel lebih 
tebal yang mengandung lignin. Pada ibu tangkai struktur sklerenkim yang 
mengelilingi floem terwarnai biru dari pada anak tangkai yang masih berwarna 
putih (Gambar 2.A). Hal ini karena jaringan sklerenkim pada anak tangkai daun  
belum mengalami proses lignifikasi secara sempurna (Gambar 2.B).Tangkai 
daun  D. Parasiticum memiliki tipe berkas pengangkut  kolateral terbuka, antara 
floem dan xilem terdapat kambium.  

Pada ibu tulang daun terdapat trikoma non glandular uniseluler pada 
permukaan luar. Selanjutnya, selapis epidermis, hipodermis, parenkim korteks, 
sklerenkim, floem, kambium, xilem, dan empulur (Gambar 3.A). pada bagian 
dalam epidermis terdapat jaringan hipodermis. Pada bagian abaksial, jaringan 
memiliki beberapa lapisan yang membelah secara antiklinal. Sebelah dalam 
hipodermis terdapat jaringan parenkim dan jaringan sekretori. Terdapat sel-sel 
parenkim belum terwarnai karena tidak terjadi penebalan sekunder pada 
dinding sel sklerenkim daun. Helaian daun D. parasitukum terdiri atas 
epidermis bawah, epidermis atas, jaringan palisade, jaringan bunga karang 
dan saluran sekresi pada mesofil daun (Gambar 3.B). 
 

  

Gambar 3. Anatomi daun Dysoxylum parasiticum. Keterangang: A. irisan 

melintang midrib; B. irisan melintang lamina;  ea. epidermis atas; eb. 

epidermis bawah; tr. trikoma; pk. parenkim korteks; ss. saluran sekresi; bp. 

berkas pembuluh; fl. floem; xl. xilem; em. empulur. Bar = 100 µm 

PEMBAHASAN 
Metabolit sekunder merupakan senyawa sekresi yang dihasilkan 

tumbuhan melalui jaringan sekresi. Jaringan ini memiliki bermacam-macam 

bentuk seperti saluran ruang atau saluran kelenjar yang merupakan 

sekelompok sel berdinding tipis, dengan protoplas yang kental mengelilingi 

suatu ruangan yang terisi senyawa yang dihasilkan oleh sel-sel tersebut [23]. 

Selain itu, tumbuhan memiliki beberapa macam jaringan sekresi, yaitu saluran 

A B 
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getah, sel-sel resin dan minyak, sel-sel lendir, sel-sel zat penyamak, dan sel 

mirosin [24]. 

Saluran sekretori pada batang D. Parasicum terdapat pada jaringan kortek 

bagian perifer sebelah dalam hypodermis dan di dalam empulur melekat pada 

jaringan xylem, sedangkan pada batang Kielmeyera appariciana, selain 

saluran sekretori terdapat pada bagian terluar jaringan empulur juda terdapat 

di jaringan vascular, yaitu pada jaringan floem dan jaringan xylem [25], dan 

pada batang dan daun muda terdapat dalam floem primer serta dalam jaringan 

empulur suku Anacardiaceae hanya terdapat pada jaringan floem primer 

khususnya pada jenis Anacardium humile, Spondias dulcis, Tapirira 

guianensis, sedangkan pada Lithraea molleoides, hanya terdapat dalam 

jaringan floem [26]. 

Berdasarkan penelitian tentang jaringan sekretori pada tumbuhan suku 

Meliaceae oleh Tolke  et al [16], tipe jaringan sekretori yang dapat ditemukan 

pada batang dan daun meliputi saluran saluran sekresi, idioblas, dan trikoma 

colleter. Trikoma pada D. parasicum merupakan trikoma non-kelenjar  

uniseluler, berbeda dengan trikoma colleter yang ditemukan pada epidermis 

daun muda Ekebergia capensis (Meliaceae) [27]. Sel idioblas memiliki bentuk, 

ukuran, dan isi yang berbeda dari sel tetangganya. Struktur idioblas pada 

Meliaceae memiliki idioblast-minyak dengan bentuk bulat, memiliki saluran 

yang pendek. Idioblas ini, sering disalah-artikan sebagai rongga sekretori.  

D. parasiticum struktur jaringan sekretori lumen yang dikelilingi sel epitel 

(Gambar 1.D) membentuk saluran yang panjang di bagian perifer parenkim 

korteks (Gambar 1.E). Struktur saluran sekresi seperti ini, juga dapat 

ditemukan pada Protium sp. dan Kielmeyera appariciana dari suku Meliaceae 

yang memiliki saluran sekretori yang terdiri dari lapisan multiseriate sel epitel 

dalam produksi minyak esensial [25][28]. 

Pada ibu tangkai daun D. Parasiticum, saluran sekresi terdapat dalam 

jaringan korteks, dan pada helaian daun terdapat dalam jaringan mesofil 

tepatnya pada perifer bagian adaxial dan abaxial mesofil daun. Namun pada 

tangkai dan daun Melia azedarach, saluran sekresi terdapat dalam kepala 

kelenjar trikoma capitata [29]. 

Saluran sekretori terdistribusi pada batang dan daun D. parasiticum, pada 

batang tersebar dalam parenkim korteks dan jaringan empulur. Pada tangkai 

daun dan midrib daun, saluran sekretori ditemukan hanya di bagian parenkim 

korteks. Pada daun saluran sekretori tersebar pada jaringan palisade 

parenkim, jaringan spons, dan tersebar di seluruh mesofil. Distribusi jaringan 

sekresi pada organ tanaman dapat mensekresikan berbagai senyawa organik, 

yang memiliki arti penting dalam filogeni dan ekologi.  

KESIMPULAN 
Dysoxylum parasiticum memiliki jaringan sekresi berupa saluran 

panjang yang dikelilingi sel-sel epitel. Pada batang jaringan sekresi terdapat 

dalam jaringan korteks dan empulur, sedangkan, pada tangkai daun dan midrib 

hanya terdapat pada jaringan korteks, dan pada helaian daun jaringan sekresi 

terletak pada mesofil daun. 
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